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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis telur cacing, prevalensi serta intensitas serangan endoparasit 

yang ditemukan pada 60 feses kambing. Sampel feses kambing di ambil di Kecamatan Kotarih Kabupaten 

Serdang Bedagai dan menggunakan metode sedimentasi dan MC. Master. Hasil yang diperoleh terdapat 14 

spesies jenis telur cacing yaitu Paramphistomum sp., Haemonchus sp., Oesophagustomum sp., Strongyloides 

sp., Ostertegia sp., Trichostrongylus sp., Fasciola sp., Cooperia sp., Dicrocoelium sp., Moniezia sp., Ascaris 

sp., Bunostomum sp., Trichuris sp. dan Strongylus sp. Prevalensi tertinggi telur cacing ditemukan pada pola 

pemeliharaan intensif yaitu spesies Haemonchus sp. 87% dengan kategori Usually (Biasanya) dan pada pola 

pemeliharaan ekstensif yaitu spesies Ascaris sp., Bunostomum sp., Strongylus sp. dengan nilai prevalensi 3% 

dalam kategori kadang yang artinya infeksinya kadang. Intensitas serangan telur cacing endoparasit yang 

tertinggi ditemukan pada pola pemeliharan ekstensif yaitu spesies Paramphistomum sp. dengan nilai 

intensitas 34 termasuk dalam kategori sedang yang artinya infeksinya sedang dan intensitas terendah 

ditemukan pada pola pemeliharaan intensif yaitu spesies Fasciola sp. dengan nilai intensitas 0,8 termasuk 

dalam kategori sangat rendah yang artinya infeksinya sangat rendah. 

 

Kata Kunci : Jenis Telur Cacing Endoparasit, Prevalensi dan Intensitas Serangan 
 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the type of worm eggs, prevalence and intensity of endoparasite attacks found 

in 60 goat feces. Goat feces samples were taken in Kotarih Subdistrict, Serdang Bedagai Regency and used 

sedimentation and MC.Master methods. The results obtained were 14 species of worm eggs, namely 

Paramphistomum sp., Haemonchus sp., Oesophagustomum sp., Strongyloides sp., Ostertegia sp., 

Trichostrongylus sp., Fasciola sp., Cooperia sp., Dicrocoelium sp., Moniezia sp., Ascaris sp., Bunostomum 

sp., Trichuris sp. and Strongylus sp. The highest prevalence of worm eggs was found in the intensive rearing 

pattern, namely the species Haemonchus sp. 87% with the category Usually (Usually) and in extensive 

maintenance patterns, namely Ascaris sp., Bunostomum sp., Strongylus sp. with a prevalence value of 3% in 

the occasional category which means the infection is rare. The highest intensity of attack of endoparasitic 

worm eggs was found in the extensive rearing pattern, namely the Paramphistomum sp. with an intensity 

value of 34 is included in the medium category, which means the infection is moderate and the lowest 

intensity is found in the intensive rearing pattern, namely the species Fasciola sp. with an intensity value of 

0.8 is included in the very low category which means the infection is very low.  

 

Keywords : Types of Endoparasite Worm Eggs, Prevalence and Intensity of Attacks  
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kambing merupakan salah satu hewan ternak ruminansia kecil yang telah banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia. Kambing dipelihara dengan pemberian makanan 

baik secara tradisional dan modern, sehingga pemeliharaannya kurang diperhatikan dan 

dapat menyebabkan kambing mudah terserang oleh parasit dan dapat menular pada 

manusia serta menurunkan produksivitas ekonomi pada perternakan kambing (Yufa, 

2018). Salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan produktivitas ternak kambing 

adalah kesehatan ternak kambing itu sendiri. Kesehatan pada kambing dipengaruhi dari 

makanan dan kebersihan kandang, oleh karena itu dapat dilakukan perawatan dan 

pengawasan dengan baik (Muthiadin, 2018). Ternak mudah terinfeksi penyakit yang 

menyebabkan bulu rusak (rontok), tubuh yang kurus, dan nafsu makan menurun. Salah 

satu penyebab penyakit tersebut adalah penyakit endoparasit yang mengganggu organ 

dalam pada ternak kambing (Irsya, 2017). Endoparasit adalah parasit hidup didalam tubuh 

inang sehingga menyebabkan penyakit yang bersifat lokal maupun keseluruh tubuh, 

kemampuan parasit beradaptasi yang tinggi terhadap inangnya sehingga tidak 

menimbulkan gejala klinis yang serius (Yufa, 2018). Penyakit endoparasit dapat berupa 

cacingan yang terjadi di dalam saluran pencernaan pada ternak ruminansia kecil seperti 

kambing (Pujaningsih, 2021). Cacing yang dapat menginfeksi kambing yaitu cacing dari 

kelas Trematoda, Nematoda dan Cestoda (Mukti, 2016).  Berdasarkan hasil observasi di 

Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai yang terdiri dari 7 desa, mempunyai 

ternak kambing dengan jumlah sekitar 125 ekor kambing yang berjenis kambing gembel. 

Ternak kambing tersebut memiliki bulu yang rontok, tubuh kurus serta nafsu makan 

menurun. Hal ini disebabkan karena peternak kambing tidak memperhatikan pemeliharaan 

seperti kebersihan kandang, sehingga ternak kambing dapat terinfeksi penyakit parasit 

seperti cacingan (Suherman, 2017). Penyakit cacingan ini dapat juga berasal dari makanan 

yang dikonsumsi seperti rumput hijau yang masih berembun dan tercemar oleh vektor 

pembawa cacing (Ritonga, 2018). Berdasarkan hasil penelitian Mukti, dkk (2016) 

menyatakan bahwa prevalensi infeksi cacing Nematoda pada kambing PE di Kecamatan 

Siliragung Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur adalah 51,9%. Selain itu juga, penelitian 

Yufa, dkk (2018) memperoleh Trichostrongylus sp dari famili Taeniidae yang merupakan 

endoparasit penginfeksi kambing. Pada penelitian Puspitasari, dkk (2019) diperoleh telur 

cacing yang terdiri dari kelas Nematoda yaitu Oesopagostomum spp, Bumostomum spp, 

Haemonchus spp, Trichostrongylus spp, Strongyloides spp, Chabertia spp, dan Trichuris 

spp, serta Moniezia benedini dari kelas Cestoda.  

 

2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Identifikasi telur cacing endoparasit apa saja yang ditemukan pada feses kambing di 

Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara?  

b. Berapakah tingkat prevalensi dan intensitas telur cacing endoparasit yang 

ditemukan pada feses kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai 

Sumatera Utara? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan  : 

a. Untuk mengetahui telur cacing endoparasit yang ditemukan pada feses kambing di 

Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara.  
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b. Untuk mengetahui tingkat prevalensi dan intensitas telur cacing endoparasit yang 

ditemukan pada feses kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai 

SumateraUtara  

 

4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini manfaat yang dapat diberikan yaitu meningkatkan kualitas 

produksi ekonomi ternak kambing, memberikan informasi mengenai telur cacing parasit 

yang ditemukan pada feses kambing, dan upaya pencegahan penyakit parasit dalam 

mengembangkan perternakan kambing dengan cara memberikan obat cacing serta 

memperhatikan pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang 

Bedagai Sumatera Utara, dapat berupa kebersihan kandang dan makanan yang diberikan 

tidak tercemar oleh vektor pembawa cacing. 

 

II. METODE 

Tempat dan Waktu 

Pengambilan feses kambing yang dilakukan di Kecamatan Kotarih pada 3 desa yaitu, desa 

Kotarih, desa Si Ujan-Ujan, dan desa Banjaran Godang. Pengamatan feses dan perhitungan 

tingkat serangan, prevalensi dan intensitas jenis-jenis telur cacing endoparasit feses 

kambing dilakukan di Laboratorium Balai Veteriner Jalan Gatot Subroto Medan Sumatera 

Utara. 

Rancangan Penelitian atau Model 

Kecamatan Kotarih terdiri dari 7 desa, untuk penelitian ini terdiri dari tiga desa yaitu desa 

Kotarih, desa Si Ujan-Ujan dan desa Banjaran Godang. Jumlah keseluruhan ternak 

kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai berjumlah 125 ekor kambing. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purpose sampling pada tiga desa tersebut 

berdasarkan pola pemeliharaan secara ekstensif dan secara intensif, yaitu:  

1. 1.Desa Kotarih: 10 sampel pemeliharaan secara ektensif dan 10 sampel 

pemeliharaan secara intensif.  

2. 2.Desa Si Ujan-Ujan: 10 sampel pemeliharaan secara ekstensif dan 10 sampel 

pemeliharaan secara intensif.  

3. 3.Desa Banjaran Godang: 10 sampel pemeliharaan secara ekstensif dan 10 sampel 

pemeliharaan secara intensif.  

Sehingga di peroleh jumlah keseluruhan sampel yaitu 60 sampel feses kambing. Variabel 

penelitian yang diamati yaitu jenis-jenis telur cacing serta derajat infeksi, prevalensi dan 

intensitas telur cacing yang di temukan dalam feses kambing. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu:  

Metode Sedimentasi yang merupakan uji kualitatif yang dilakukan untuk melihat telur 

cacing trematoda pada sampel feses kambing yang akan diteliti dan metode Mc. Master 

merupakan uji kuantitatif untuk menjumlahkan berapa banyak telur cacing Nematoda pada 

sampel feses kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai Sumatera Utara.  

Bahan dan Peralatan 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu, plastik klip, sarung tangan, 

sendok plastik, tisu, es batu, masker, kertas label, feses, NaCl jenuh, Methylen blue 1% dan 

air kran. Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu rak tabung, tabung 

falcon, slide kaca, glassbeards, saringan wire-mesh 60, spatula, pipet tetes, timbangan 

elektirk, mikroskop, low centrifuge, dan aspirator, MC. Master plate, mortar, gelas ukur, 

beaker glass, cool box, alat tulis, kamera (hp). 
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III. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian endoparasit yang telah dilakukan pada 60 ekor kambing 

di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai, yang terdiri dari 30 ekor kambing 

dalam pemeliharaan intensif (dikandangkan) dan 30 ekor kambing dalam pemeliharaan 

ekstensif (di luar kandang) 14 jenis telur cacing endoparasit pada tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1 Jenis Telur Cacing Endoparasit Pada Feses Kambing Di Kecamatan  Kotarih 

Kabupaten Serdang Bedagai 
Spesies Genus Famili Ordo Kelas Jumlah Spesies 

Parasit 

Ekstensif Intensif 

Paramphistomu

m sp 

Paramphistom

um  

Paramphistomat

idae 

Plagiorchiida Trematoda 340 44 

Oesophagustom

um sp 

Oesophagusto

mum  

Trichonematida

e 

Rhabditidia Nematoda 132 172 

Haemonchus sp Haemonchus  Trichostrongyli

dae 

Rhabditida Nematoda 126 196 

Strongyloides 

sp 

Strongyloides  Strongyloididae Rhabditida Nematoda 117 97 

Ostertegia sp Ostertegia  Trichostrongyli

dae 

Rhabditida Nematoda 94 58 

Trichostrongylu

s sp 

Trichostrongyl

us  

Trichostrongyli

dae 

Rhabditidia Nematoda 49 6 

Fasciola sp Fasciola sp Fasciolidae Ecinostomid

a 

Trematoda 41 5 

Dicrocoelium 

sp 

Dicrocoelium 

sp 

Dicrocoeliidae Plagiorchiori

da 

Trematoda 15 24 

Moniezia sp Moniezia sp Anoplocephalid

ae 

Cyclophylida Trematoda 7 23 

Cooperia sp Cooperia Trichostrongyli

dae 

Strongylida Nematoda 3 27 

Ascaris sp Ascaris Ascarididae Ascaridida Nematoda 1 5 

Bunostomum sp Bunostomum Ancylostomatid

ae 

Rhabditida Nematoda 1 5 

Strongylus sp Strongylus Strongylidae Rhabditida Nematoda 1 - 

Trichuris sp Trichuris Triculidae Trichocephal

ida 

Nematoda - 2 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa spesies telur cacing endoparasit pada feses 

kambing pada pola pemeliharaan ekstensif paling banyak ditemukan yaitu spesies 

Paramphistomum sp dari Genus Paramphistomum, Famili Paramphistomatidae, Ordo 

Plagiorchiida, Kelas Trematoda ditemukan sebanyak 340 spesies dan pada pola 

pemeliharaan intensif yang paling banyak ditemukan yaitu spesies Haemonchus sp dari 

Genus Haemonchus, Famili Famili Trichostrongylidae, Ordo Rhabditidia, Kelas Nematoda 

ditemukan sebanyak 196 spesies, Spesies Oesophagustomum sp dari Genus 

Oesophagustomum, Famili Trichonematidae, Ordo Rhabditida, Kelas Nematoda ditemukan 

sebanyak 172 spesies.  

 

Contoh jenis telur cacing endoparasit pada kambing memiliki karakteristik sebagai berikut, 

Karakteristik telur cacing Paramphistomum sp 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada feses kambing terdapat jenis telur cacing 

endoparasit spesies Paramphistomum sp dari kelas termatoda. Ukuran telur cacing ini 

sebesar 85,20 μm, permukaan tubuh licin berbentuk lonjong, posterior lebih kecil dari pada 
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anterior dan nodul berwarna hitam dengan ukuran kecil mengelilingi seluruh bagian dalam 

telur. Sedangkan pada feses kambing telur cacing yang paling banyak ditemukan pada pola 

pemeliharaan intensif dengan spesies Haemonchus sp dari kelas nematoda sebanyak 196 

spesies yang menginfeksi ternak kambing. Ukuran telur sekitar 71,65 μm, permukaan telur 

licin berbentuk oval, nodul berwarna kehitaman pada bagian tengah telur. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 telur cacing Paramphistomum sp dan telur cacing Haemonchus sp 

 

Menurut Susilo (2020) telur cacing Paramphistomum sp berasal dari air yang diminum 

oleh ternak telah tercemah oleh vektor pembawa cacing. Telur cacing Haemonchs sp dapat 

menimbulkan kerugian secara ekonomis seperti menurunnya berat badan, daya tahan tubuh 

menurun dan menimbulkan kematian pada ternak kambing.  

 

Tabel 2 Prevalensi Jenis Telur Cacing Endoparasit Pada Feses Kambing Di Kecamatan 

Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai Pada Pemeliharaan Intensif 
Jenis Telur Cacing Pola Pemeliharaan Intensif 

Yang Terinfeksi 

(Ekor) 

Jumlah Telur 

Cacing Endoparasit 

Prevalensi Intensitas 

Haemonchus sp 26 196 87 % 7,5 

Oesophagustomum sp 24 172 80 % 7,1 

Stongyloides sp 19 97 63% 5,1 

Ostertegia sp 17 58 57 % 3,4 

Paramphistomum sp 10 44 33 % 4,4 

Fasciola sp 6 5 20% 0,8 

Cooperia sp 5 27 17 % 5,4 

Moniezia sp 5 23 17 % 4,6 

Bunostomum sp 3 5 10 % 1,6 

Ascaris sp 2 5 7 % 2,5 

Dicrocoelium sp 2 24 7 % 12 

Trichuris sp 2 2 7 % 1 

Trichostrongylus sp 1 6 3% 6 

 

Berdasarkan Tabel 2 prevalensi dan intensitas jenis telur cacing endoparasit pada sampel 

feses kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai pada pemeliharaan 

intensif ditemukan adalah spesies Haemonchus sp dengan nilai prevalensi 87 %, 

Oesophagustomum sp dengan nilai prevalensi 80 % berada dalam katagori Usually 

(Biasanya), yang artinya telur cacing endoparasit tersebut biasanya menginfeksi organ 

dalam tubuh ternak kambing sehingga masih dapat dilakukan pencegahan untuk mengatasi 

penyakit cacingan tersebut.  

 

Tabel 3 Prevalensi Jenis Telur Cacing Endoparasit Pada Feses Kambing Di Kecamatan 

Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai Pada Pemeliharaan Ekstensif 
Jenis Telur Cacing Pola Pemeliharaan Ekstensif 

Yang Terinfeksi 

(Ekor) 

Jumlah Telur Cacing 

Endoparasit 

Prevalens

i 

Intensitas 

Ostertegia sp 20 94 67 % 4,7 
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Haemonchus sp 19 126 63 % 6,6 

Oesophagustomum sp 16 132 53 % 8,25 

Stongyloides sp 14 117 47 % 8,35 

Paramphistomum sp 10 340 33 % 34 

Fasciola sp 8 41 27 % 5,1 

Trichostrongylus sp 7 49 23 % 7 

Cooperia sp 3 3 10 % 1 

Dicrocoelium sp 3 15 10 % 5 

Moniezia sp 3 7 10 % 2,3 

Ascaris sp 1 1 3 % 1 

Bunostomum sp 1 1 3 % 1 

Strongylus sp 1 1 3 % 1 

 

Berdasarkan Tabel 3 prevalensi dan intensitas jenis telur cacing endoparasit pada sampel 

seses kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai pada pemeliharaan 

intensif ditemukan pada spesies Ostertegia sp dengan nilai prevalensi 67 %, Haemonchus 

sp dengan nilai prevalensi 63 %, dan Oesophagustomum sp dengan nilai prevalensi 53 % 

dalam katagori sangat sering yang artinya infeksinya sangat sering. Spesies Ascaris sp, 

Bunostomum sp, dan Strongylus sp dengan niai prevalensi 3 %, termasuk dalam katagori 

kadang yang artinya infeksinya kadang terjadi (Syukran, 2017).  

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka kesimpulan dari penelitian ini adalah  

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai Identifikasi dan Prevalensi Telur Cacing 

Endoparasit pada Feses Kambing di Kecamatan Kotarih Kabupaten Serdang Bedagai 

Sumatera Utara dapat disimpulkan yaitu: Jenis telur cacing endoparasit yang ditemukan 

pada feses kambing dengan pemeliharaan intensif dan ekstensif terdiri dari empat belas 

spesies Trichostrongylus sp., Ostertegia sp., Oesophagustomum sp., Strongyloides sp., 

Haemonchus sp., Bunostomum sp, Ascaris sp dan Cooperia sp., Fasciola sp., Dicrocoelium 

sp dan Paramphistomum sp serta jenis telur cacing Moniezia sp. Prevalensi telur cacing 

endoparasit yang ditemukan pada feses kambing dengan pemeliharaan intensif dan 

ekstensif paling tertinggi yaitu spesies Haemonchus sp dengan nilai prevalensi 87 % dalam 

katagori Usually (Biasanya) pada pemeliharaan intensif. Prevalensi yang paling rendah 

yaitu spesies Ascaris sp, Bunostomum sp, Strongylus sp dengan niai prevalensi 3 % pada 

pola pemeliharaan ekstensif. Intensitas infeksi telur cacing endoparasit yang didapatkan 

pada feses kambing dengan pemeliharaan intensif dan ekstensif dalam katagori sedang 

terdapat pada spesies Paramphistomum sp dengan nilai intensitas 34 pada pemeliharaan 

ekstensif dan katagori sangat rendah adalah spesies Fasciola sp dengan nilai intensitas 

serangan 0,8 pada pola pemeliharaan intensif. 
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